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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang dipadukan dengan 

ice breaking dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) pada siswa kelas V. Selain itu, penelitian ini 

juga mengevaluasi perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

penerapan model tersebut. Metode yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-

masing terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa dan seorang guru sebagai 

fasilitator. Data dianalisis melalui perbandingan nilai pre-test dan post-

test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar siswa, dengan ketuntasan belajar meningkat dari 20% pada siklus 

I menjadi 95% pada siklus II. Perhitungan N-Gain Score sebesar 0,76 

menunjukkan kategori efektivitas tinggi. Dengan demikian, penggunaan 

model TGT berbantuan ice breaking efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar PPKn siswa. 

Kata-kata kunci: 

Teams Games Tournament; 
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 Writing Books as an Active Learning Method in the Introduction to Basic 

Mathematics Course. This study aims to analyze the effectiveness of the 

Teams Games Tournament (TGT) learning model integrated with ice 

breaking in enhancing students' learning outcomes in Civic Education for 

fifth-grade students. Additionally, this study evaluates the differences in 

learning outcomes before and after implementing the model. The research 

employs a Classroom Action Research (CAR) approach conducted in two 

cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and 

reflection stages. The study involved 20 students and a teacher as a 

facilitator. Data were analyzed by comparing pre-test and post-test scores. 

The findings indicate a significant improvement in students’ learning 

outcomes, with mastery learning increasing from 20% in the first cycle to 

95% in the second cycle. The N-Gain Score calculation of 0.76 categorizes 

the effectiveness as high. Thus, the use of the TGT model assisted by ice 

breaking is effective in improving students' learning outcomes in Civic 

Education. 
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Pendahuluan 

Setiap siswa memiliki karakteristik unik dalam berpikir serta memahami materi pelajaran. 

Didalam kegiatan belajar di kelas, pemilihan model pembelajaran memegang peranan krusial dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif. Guru menerapkan berbagai strategi pengajaran yang 

bervariasi, hingga metode yang diterapkan bisa memengaruhi tingkat pemahaman serta hasil belajar 

siswa, baik secara positif maupun negatif (Purwa kusuma et al, 2018). 

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam sebuah kelas berperan penting dalam 

menentukan efektivitas proses belajar. Pemilihan model yang tepat bisa meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta membantu siswa mendapat hasil yang maksimal. Dengan demikian, seorang guru 

harus menerapkan banyak permodelan, strategi, serta media belajar yang beragam supaya tujuan 

pembelajaran bisa tercapai secara maksimal Dari (Faisalina, 2020). Model Teams Games Tournament 

(TGT) ialah pendekatan belajar yang mendorong siswa supaya ikut serta secara aktif dalam proses 

belajar serta menekankan kerja sama dengan rekan satu kelompoknya, hingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif serta hasil belajarnya mengalami peningkatan (Idanta   et   al. 2022). 

Seorang guru harus mampu beradaptasi dengan perubahan dalam pengelolaan kelas guna 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selain sebagai pendidik, guru juga berperan sebagai 

fasilitator yang terus berinovasi dalam memperbarui metode pembelajaran agar lebih efektif serta 

efisien. Dengan menciptakan suasana belajar yang interaktif serta menarik, guru bisa mendorong siswa 

untuk lebih fokus, meningkatkan pemahaman materi, serta mencapai tujuan pendidikan yang sudah 

ditetapkan. Dengan demikian, guru harus memiliki keterampilan dalam pengelolaan belajar yang bisa 

merangsang minat siswa serta memotivasi mereka untuk terus belajar. 

Berlandaskan hasil observasi Awal yang dilaksanakan pada SD Negeri 41 Ambon  tangal 04 

April 2024, ditemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran mata pelajaran PPKn, diantaranya: 

(1) siswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus saat menerima materi, (2) daya serap 

siswa terhadap penjelasan guru masih dikategorikan rendah, serta (3) metode belajar yang diterapkan 

tetap bersifat konvensional, hingga kurang menarik minat serta partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran konvensional ialah sebuah kegiatan belajar yang  bersentral di guru 

serta tidak mendorong siswa didalam berinteraksi dikelas. (4) ketika proses pembelajaran berlangsung, 

banyak siswa tidak memperhatikan diantaranya melamun serta mengantuk. Perihal berikut berdampak 

ketika guru memberi pertanyaan pada siswa, yang kemudian tidak bisa dijawab sebab tidak memahami 

materi yang dijelaskan guru. (5) siswa tidak aktif serta bersemangat didalam mengikuti kegiatan belajar, 

apalagi proses pembelajaranya di lakukan pada siang hari. (6) siswa belum bisa menerapkan nilai-nilai 

pancasila didalam hidup di sekitaran sekolah. 

Hasil wawancara dengan salah satu  wali kelas V SD Negeri 41 Ambon meyatakan 

bahwasanya: (1) siswa kurang memahami materi ketika dalam proses pembelajaran guru menerapkan 

metode cerama serta metode berbasis masalah (PBL). (2) tingkat pemahaman siswa dikatakan 

bahwasanya ada siswa yang tuntas serta ada siswa yang tidak tuntas. (2) masih ditemui sejumlah siswa 

yang belum mendapat ketuntasan dalam mata pelajaran PPKn, khususnya untuk materi yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Pancasila. Dikatakan siswa yang belum tuntas sebab masih memiliki nilai KKM <70. 

Berlandaskan ruusan masalah yang  terjadi di SD Negeri 41 Ambon, bahwasanya guru kelas 

sudah pernah menerapakan model TGT di kelas, namun Belum pernah menerapkan Model TGT Pada 

mata pelajaran PPKn hingga peneliti tertarik untuk mengunakan Model TGT dengan berbantuan Ice 

Breaking pada mata pejaran PPKn materi nilai-nilai pancasila, model pembelajaran berikut mampu 

membangun suasana belajar yang dinamis, interaktif, serta mencegah rasa jenuh serta bosan di kalangan 

siswa. Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran sering kali menjadi hambatan dalam mendapat 

hasil belajar yang maksimal. Dengan demikian, penelitian berikut dilaksanakan dengan harapan bisa 

meningkatkan keterlibatan siswa serta memperbaiki capaian belajar mereka.  
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

deskriptif untuk memperoleh data secara langsung dari lapangan. Tujuan utama penelitian ini adalah 

mengumpulkan informasi secara sistematis mengenai efektivitas penerapan model Teams Games 

Tournament (TGT) yang dipadukan dengan ice breaking dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Subjek penelitian terdiri dari 20 

siswa kelas V, yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama, yaitu perencanaan, implementasi, 

observasi, dan refleksi. Keempat tahapan ini membentuk pola berulang yang dikenal sebagai siklus, 

yang menjadi elemen kunci dalam PTK. Siklus dalam PTK memungkinkan perbaikan secara bertahap 

melalui intervensi yang dilakukan berulang kali hingga diperoleh hasil yang optimal serta ketuntasan 

belajar yang diharapkan (Arikunto, 2010). 

Hasil dan pembahasan 

Riset berikut bermaksud didalam mengkaji efektivitas permodelan belajar Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Ice Breaking didalam mendorong peningkatan hasil belajar PPKn untuk 

materi Nilai-Nilai Pancasila bagi siswa kelas V SD Negeri 41 Ambon. Subjek penelitian terdiri dari 20 

siswa, yang dibagi menjadi 10 siswa laki-laki serta 10 siswa perempuan. Riset berikut dilaksanakan 

didalam dua siklus dengan menerapkan metode akumulasi data yakni observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta tes hasil belajar. Analisis peningkatan hasil belajar dilaksanakan dengan 

membandingkan nilai tes awal serta tes akhir dari setiap siklus. Temuan penelitian mengindikasi 

bahwasanya penggunaan model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan Ice Breaking secara 

signifikan bisa meningkatkan pemahaman siswa untuk materi Nilai-Nilai Pancasila didalam kehidupan 

keseharian. Peningkatan hasil belajar berikut bisa dicermati dari tabel serta grafik yang disajikan berikut; 

Tabel 1. Hasil belajar siklus I dan siklus II Kelas V SD Negeri 41 Ambon 

 

 

 

 

Berlandaskan tabel serta grafik yang disajikan, terlihat bahwasanya untuk siklus I, peningkatan 

hasil belajar siswa masih belum menyentuh target ketuntasan. Perihal berikut bisa dicermati dari hasil 

tes awal dimana rata-ratanya bernilai 46, nilai terendah 25, nilai tertinggi 75, serta tingkat ketuntasan 

46

20%
25

75
61.5

45%
25

8589.5

95%

55

100

Rata-rata Presentase Minimal Maksimal

Grafik 1. Hasil belajar Siklus I dan Siklus II

Tes Awal(Pre-test)

Tes Akhir(Post-test) siklus I

Tes Akhir(Post-test) Siklus II

Nilai 
Siklus I Siklis II 

Rata-Rata Presentase Min Max Rata-rata Presentase Min Max 

Pre-test 46 20% 25 75 - - - - 

Post-test 61.5 45% 25 85 89.5 95% 55 100 
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hanya 20%. Sesudah dilaksanakan tes akhir untuk akhir siklus I, terjadi peningkatan dimana rata-

ratanya bernilai 61,5, nilai terendah tetap 25, nilai tertinggi 85, serta persentase ketuntasan naik menjadi 

45%. Pada siklus II, sesudah dilaksanakan tindakan lebih lanjut, hasil belajar siswa ditemui adanya 

kenaikan yang signifikansi. Berlandaskan tes akhir siklus II, rata-rata nilainya naik ke 89, dimana nilai 

terendahnya 55, nilai tertingginya 100, serta persentase ketuntasan mencapai 95%. Dengan demikian, 

hasil belajar siswa sudah melampaui KKM >70, mengindikasi keberhasilan penerapan model 

pembelajaran yang diterapkan. 

Tabel 2. Hasil uji N-Gane 

N-Gane Scor N-Gane Presentase Kriteria 

0.76 76.42% Tinggi 

Berlandaskan hasil Uji N-Gane Dari tabel 4 di atas, perhitungan N-Gane bisa diketahui 

bahwasanya kategori tafsiran presentasenya 76,42%  termasuk dalam  kategori efektif sebab nilai 

presentasenya berada >76 Sedangkan skor N-Gane 0,76 termasuk dalam kategori tinggi sebab nilai 

G>0,7 kemudian bisa diambil kesimpulan bahwasanya tingkat efektivitas pembelajaran dengan 

penggunaan model TGT Berbantuan Ice breaking masuk dalam kategori tinggi demi mendorong 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 41 Ambon 

Simpulan 

Berlandaskan proses pembelajaran yang sudah berlangsung selama dua siklus serta hasil 

analisis yang dilaksanakan, bisa diambil kesimpulan bahwasanya : penerapan Model Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Ice Breaking terbukti bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 41 Ambon pada mata plajaran PPKN, dengan Tingkat ketuntasan belajar dari siklus 1 ke siklus 

II memiliki perubahan yang sangat pesat bisa dicermati dari nilai pre-test 20%  sesudah melaksanakan 

tindakan pemberiaan post-test siklus I serta II mengalami kenaikan 95% yang dimana hasil belajar siswa 

mencapai ketuntasan dengan Uji N-Gane masuk dalam kategori Tinggi sebab nilai N-Gane 0.76 lebih 

dari >0.7 dengan tafsiran presentasenya 46% termasuk dalam kategori efektif. 
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